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Abstrak
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa, aktivitas guru dan siswa, keterampilan guru
dalam mengelola pembelajaran, dan tanggapan siswa terhadap penggunaan model Open Ended dalam proses
pembelajaran. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan statistik deskriptif. Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XI-
MIA di MA Ulumul Qur’an Banda Aceh tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 29 siswa. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu lembar observasi, tes dan angket yang ketiganya
dianalisis menggunakan uji persentase. Hasil penelitian menunjukkan (1) adanya peningkatan aktivitas guru
dan siswa selama proses pembelajaran, (2) terjadi peningkatan keterampilan guru dalam mengelola
pembelajaran dari kategori sedang menjadi baik (3) ketuntasan individual secara keseluruhan meningkat dari
siklus 1 sampai siklus 3, serta persentase ketuntasanan klasikal secara keseluruhan juga meningkat yaitu
34%, 65%, dan 90%. (4) respon siswa cenderung positif dimana 100% siswa menyatakan senang terhadap
penggunaan model Open Ended ini dalam proses pembelajaran. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Open Ended dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan
Hukum Newton Tentang Gravitasi .
Kata kunci : model pembelajaran open ended, hasil belajar
Abstract
The study, entitled Application of Learning Model Open Ended To Improve Learning Outcomes Physics
Students In Banda Aceh MA Ulumul Qur'an aims to find out the results of student learning, teacher and
student activities, teachers' skills in managing learning, and student responses to the use of the Open Ended
in learning process. This type of research is the Classroom Action Research (PTK) and the approach used in
this research is descriptive statistical approach. The subjects were students of class XI-MIA, MA Ulumul
Qur'an Banda Aceh the school year 2016/2017 totaling 29 students. Data collection instruments used in
research that observation sheets, tests and questionnaires were analyzed using analysis of all three
percentages. The results showed (1) an increase in activity of teachers and students during the learning
process, (2) an increase in teachers' skills in managing the learning of the moderate category into good (3)
completeness of the individual as a whole increased from cycle 1 to cycle 3, and the percentage klasikal
overall also increased to 34%, 65% and 90%. (4) The students' responses tend to be positive where 100% of
the students said he was happy to use this model of Open Ended in the learning process. From this study it
can be concluded that the application of the Open Ended learning model can improve student learning
outcomes on the subject of Newton's Law of Gravity details.
Keywords: learning model open ended, study results,
PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu sarana
pendukung agar tercapainya pengembangan
yang lebih berkualitas. Salah satu
pengembangan yang ingin dicapai dalam
konteks pendidikan adalah pengembangan
kualitas manusia, sebagaimana dijelaskan oleh
Djamarah (2010:22) “Pendidikan adalah usaha
sadar dan bertujuan untuk mengembangkan
kualitas manusia”. Pengembangan tersebut
akan lebih berkualitas jika dilandasi dengan
kesadaran diri yang tinggi dari setiap individu
masyarakat untuk terus belajar demi
meningkatkan mutu pendidikan.
Belajar merupakan usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh
perubahan tingkah laku yang baru sebagai hasil
dari pengalaman berinteraksi dengan
lingkungannya. Sebagaimana dikemukakan
oleh Hergenhan dan Olson (1993) dalam Riyadi
(2011:2) “Belajar adalah suatu perubahan yang
relatif permanen dalam perilaku atau dalam
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potensi perilaku sebagai hasil dari
pengalaman”. Adapun perubahan yang
dimaksud adalah perubahan pola pikir dan juga
perubahan sikap. Belajar akan lebih baik dan
bermakna jika lingkungan diciptakan alamiah,
dimana siswa mengalami langsung apa yang
dipelajarinya, seperti halnya belajar fisika.
Fisika adalah suatu ilmu sains yang
menjelaskan segala konsep tentang alam
semesta secara alamiah. Sebagaimana
dijelaskan oleh Hartini (2015:32) “Fisika
sebagai ilmu pengetahuan yang berusaha
menguraikan serta menjelaskan hukum-hukum
alam dan kejadian alam dengan gambaran
menurut pikiran manusia”. Fisika tidak cukup
hanya menghafal rumus atau fakta yang ada,
tetapi juga menanamkan cara berfikir dan
bekerja secara ilmiah karena fisika didasari
kepada kebenaran logika serta menuntut
pemahaman terhadap isi dari fisika itu.
Namun faktanya siswa di sekolah saat
mempelajari fisika lebih cenderung menghafal
rumus daripada memahami konsep, sehingga
tumbuhlah paradigma dalam diri siswa bahwa
fisika itu sulit, dikarenakan rumusnya yang
terlalu banyak. Paradigma inilah yang kemudian
membuat minat dan motivasi belajar seorang
siswa menjadi berkurang, sehingga berdampak
pada proses pembelajaran dimana siswa menjadi
pasif saat proses pembelajaran berlangsung. Hal
ini tidak sesuai dengan tujuan dari kurikulum
2013 yang sedang berlaku, dimana seharusnya
siswa dituntut lebih aktif dalam pembelajaran,
dan guru hanya sebagai fasilitator saat proses
pembelajaran berlangsung.
Sekolah MA Ulumul Qur’an Banda
Aceh merupakan sekolah yang juga sudah
menerapkan kurikulum 2013 dalam proses
pembelajarannya. Sekolah MA Ulmul Qur’an
Banda Aceh merupakan salah satu lembaga
pendidikan di Aceh yang mempunyai program
khusus bidang Tahfizul Qur’an disamping
adanya pendidikan umum. Perpaduan antara
kedua sistem yaitu pendidikan umum dan
dayah merupakan ciri khas dari lembaga
sekolah tersebut. Pendidikan umum bertujuan
agar para santri mendapatkan akreditasi studi
lebih lanjut untuk belajar keberbagai lembaga
pendidikan tinggi baik dalam maupun di luar
Negeri. Pendidikan dayah dituju agar setelah
lulus para santri mampu menghafal Al-Qur’an
30 Juz.
Berdasarkan hasil observasi yang
peneliti lakukan pada tanggal 30 September
2015 di MA Ulumul Qur’an Banda Aceh Kelas
X-MIA peneliti menemukan fakta bahwa
kurikulum 2013 yang diterapkan di sekolah ini
belum sepenuhnya terlaksana dengan baik. Saat
proses pembelajaran berlangsung, banyak siswa
yang masih pasif dalam bertanya maupun
dalam menjawab pertanyaan. Hal ini
menyebabkan siswa cenderung menjadi pasif
dan pembelajaran menjadi berpusat kepada
guru (teacher center).
Fakta lain yang ditemukan saat
wawancara dan pengamatan langsung
dilapangan, bahwa waktu siswa untuk belajar
mandiri kurang efektif. Sementara itu beberapa
siswa masih ada yang belum mahir dalam
perhitungan matematis sehingga membuat
siswa menjadi sulit saat menyelesaikan soal
fisika. Media yang digunakan oleh guru saat
mengajar fisika juga hanya papan tulis dan
buku, sarana dan prasarana lainnya yang sudah
tersedia di sekolah seperti alat-alat
laboratorium/praktikum, dan infokus, tidak
tersedia ruang laboratorium sebagai penunjang
proses pembelajaran fisika. Semua
permasalahan tersebut berdampak pada hasil
belajar fisika siswa.
Berdasarkan data hasil belajar siswa MA
Ulumul Qur’an Banda Aceh Kelas X-MIA
diperoleh nilai ulangan tengah semester siswa
MA Ulumul Qur’an Banda Aceh Kelas X-MIA
yang berjumlah 34 orang siswa, yang belum
tuntas dalam belajar berjumlah 26 orang siswa
dengan persentase ketuntasan 23,5 %.
Persentase yang terbilang rendah ini
dibandingkan dengan ketuntasan belajar
klasikal yang dituntut 85% menunjukkan
bahwa hasil belajar fisika siswa MA Ulumul
Qur’an Banda Aceh kurang baik.
Terkait dengan hasil observasi dan
permasalahan-permasalahan yang telah
ditemukan di MA Ulumul Qur’an Banda Aceh
maka untuk mengatasi masalah-masalah
tersebut peneliti menawarkan strategi model
pembelajaran open ended.
Hasil Belajar
Siswa yang berhasil dalam belajar
adalah siswa yang berhasil mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran dan telah mengalami
perubahan sebagai hasil belajar. Menurut
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Djamarah (2002:15) “hakikat belajar adalah
perubahan dan tidak setiap perubahan adalah
sebagai hasil belajar”. Karena hasil belajar
adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi
dan keterampilan (Suprijono 2012:5). Hasil
belajar merupakan perubahan perilaku yang
diperoleh pembelajar setelah mengalami
aktivitas belajar. Dimana hasil belajar
mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik.
Open Ended
Istarani dan Ridwan (2014:69) “model
pembelajaran open ended adalah pembelajaran
dengan problem (masalah) terbuka, artinya
pembelajaran yang menyajikan permasalahan
dengan pemecahan berbagai cara (flexibility)
dan solusi juga bisa beragam (multi-jawab,
fluency)”. Model pembelajaran open ended
merupakan salah satu model pembelajaran
yang lebih mementingkan proses daripada
produk, artinya proses pembelajaran lebih
diutamakan dibandingkan hasil belajar yang
akan dicapai.
Sebagaimana dijelaskan oleh Ramdani
(2013:167) “Implementasi model
pembelajaran open ended memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
menginvestigasi berbagai strategi dan cara
yang diyakini sesuai dengan kemampuan
mengolaborasi permasalahan. Tujuannya
adalah agar kemampuan berpikir matematika
siswa dapat terkomunikasi melalui proses
pembelajaran”.
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran open
ended dapat memberikan suatu kesempatan
kepada siswa untuk menginvestigasi berbagai
strategi atau cara yang diyakini sesuai dengan
kemampuan memecahkan masalah. Tujuannya
agar proses belajar mengajar yang terbangun
menjadi lebih interaktif.
METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini, penulis
menggunakan pendekatan penelitian yang
bersifat deskriptif. Penggunaan pendekatan ini
disesuaikan dengan tujuan pokok penelitian,
yaitu untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar siswa di MA Ulumul Qur’an Banda
Aceh dengan menerapkan model pembelajaran
open ended. Penelitian ini akan dilaksanakan
di kelas XI-MIA di MA Ulumul Qur’an Banda
Aceh dalam pembelajaran fisika. Penelitian ini
juga akan dilaksanakan pada semester ganjil
tahun pelajaran 2016/2017. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas.
Subjek dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI-MIA di MA Ulumul
Qur’an Banda Aceh yang berjumlah 29 orang.
sedangkan objek dalam penelitian ini adalah
Penerapan model pembelajaran open ended
untuk meningkatkan hasil belajar fisika siswa
kelas XI-MIA di MA Ulumul Qur’an Banda
Aceh.
Teknik Analisis Data
Adapun teknik analisis data yang
digunakan adalah statistik deskriptif dengan
langkah-langkah sebagai berikut.
Tingkat ketuntasan individual
didefinisikan sebagai nilai terendah setiap
siswa dalam memenuhi pembelajaran sesuai
dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
≥ 75.
Tingkat ketuntasan klasikal
didefinisikan sebagai nilai terendah kelas
dalam memenuhi pembelajaran.
P = 100% (Sudijono, 2011:43)
Keterangan:
P = Angka persentase yang dicari
f = Jumlah siswa yang tuntas belajar secara
individual
N = Jumlah siswa keseluruhan
Setiap siswa dikatakan tuntas
belajarnya (ketuntasan individual) jika
proporsi jawaban benar siswa ≥ 65%, dan
suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya
(ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut
terdapat ≥ 85% siswa yang telah tuntas
belajarnya (Depdikbud dalam Trianto, 2011:
241)
Dari segi proses, pembelajaran
dikatakan berhasil dan berkualitas apabila
seluruhnya atau setidaknya sebagian besar
(75%) peserta didik terlibat aktif, baik fisik,
mental, maupun sosial dalam proses
pembelajaran (Mulyasa, 2009 : 218).
Adapun deskripsi skor rata-rata tingkat
keterampilan guru dalam mengelola
pembelajaran menurut Dermawati (2013:26) ;
75% < x ≤ 100% = 4
50% < x ≤ 75% = 3
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25% < x ≤ 50% = 2
0% < x ≤ 25% = 1
Analisis Data Respon Siswa Terhadap
KBM dengan menerapkan model
pembelajaran open ended. Lembar data respon
siswa diperoleh melalui angket dalam kegiatan
belajar mengajar dan dianalisis dengan
statistik deskriptif
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Siklus 1
Berdasarkan hasil posttest pada siklus 1,
dari 29 siswa terdapat 10 orang siswa yang
hasil belajarnya tuntas secara individual
dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar
34%. Berdasarkan hasil penilaian aktivitas
guru yang terdiri dari 6 aktivitas, terdapat 3
aktivitas yang belum sesuai dengan alokasi
waktu yang telah ditetapkan dan tergolong
dalam kategori cukup. Sedangkan untuk
aktivitas siswa hanya 1 aktivitas yang
berkategori cukup.
Hasil penilaian keterampilan guru dalam
mengelola pembelajaran, dari 4 bagian
kegiatan pembelajaran terdapat dua bagian
kegiatan yang memperoleh skor lebih tinggi
dibandingkan kegiatan lainnya yaitu pada
kegiatan awal dan penutup dengan perolehan
skor 3.
Kelemahan dan hambatan yang masih
dialami guru dan siswa.pada siklus pertama
adalah sebagai berikut:
a. Berdasarkan hasil posttest, terdapat 19
orang siswa yang hasil belajarnya belum
tuntas secara individual. Hal ini
dikarenakan masih kurangnya
keterampilan guru dalam memberikan
penguatan materi dan belum maksimal
memberi contoh soal yang relevan dengan
materi pembelajaran.
b. Berdasarkan hasil penilaian aktivitas guru
dan siswa, dapat dikatakan bahwa guru
dan siswa belum dapat mengoptimalkan
penggunaan waktu dengan baik
dikarenakan guru belum mampu
mengelola kelas dan mengarahkan siswa
saat proses pembelajaran berlangsung.
c. Berdasarkan hasil penilaian keterampilan
guru dalam mengelola pembelajaran,
terdapat beberapa keterampilan guru yang
masih kurang diantaranya adalah ketika
memberikan apersepsi, motivasi dan
tujuan pembelajaran, mengarahkan siswa
berdiskusi untuk mengkaji LKPD,
memberi penguatan materi dan
membimbing siswa membuat kesimpulan.
d. Keterbasan alat praktikum dan kurangnya
keterampilan guru dalam menguasai kelas
menjadikan siswa tidak fokus pada saat
melakukan praktikum sehingga
memanfaatkan handphone untuk
menggantikan stopwatch.
Siklus 2
Berdasarkan hasil posttest pada siklus 2,
terdapat 19 siswa yang hasil belajarnya tuntas
secara individual dari 29 siswa dengan
persentase ketuntasan klasikal 65%.
Berdasarkan hasil penilaian aktivitas guru dan
siswa, terlihat adanya peningkatan aktivitas
yang telah sesuai dengan alokasi waktu. Hal
ini berarti guru telah berhasil mengoptimalkan
waktu pembelajaran pada siklus 2
dibandingkan dengan siklus 1.
Hasil penilaian keterampilan guru dalam
mengelola pembelajaran, terlihat bahwa
keterampilan guru sudah lebih baik dari siklus
1. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan skor
keterampilan guru saat memberikan apersepsi,
motivasi, dan tujuan pembelajaran yang semula
hanya memperoleh skor 2 kemudian meningkat
menjadi 2,5. Keterampilan lainnya yang
mengalami peningkatan yaitu memberikan
penguatan materi dan membimbing siswa
membuat kesimpulan juga meningkat dari skor
2 menjadi 3, dikarenakan guru telah dapat
mengontrol siswa saat persentasi kelompok.
Selain itu, guru masih sedikit
memberikan contoh soal dan kurang mengajak
siswa dalam menyimpulkan pelajarannya
sendiri, sehingga membuat siswa kurang
tanggap dalam proses belajar. Hal
menyebabkan siswa belum secara mandiri
menyimpulkan pembelajaran atau masih
memerlukan bantuan guru dalam
menyimpulkan pembelajaran.
Siklus 3
Guru telah berhasil membimbing siswa
dalam melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran open
ended hingga dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi yang
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dipelajari. Hal ini dapat dilihat dari
meningkatnya ketuntasan belajar siswa baik
secara individual maupun secara klasikal,
dimana pada siklus 3 ini hanya terdapat 3
orang siswa yang belum tuntas secara
individual.
Guru telah dapat mengoptimalkan
penggunaan waktu belajarnya. Hal ini dapat
dilihat dari telah sesuainya seluruh aktivitas
guru maupun siswa dari standar waktu yang
telah ditetapkan.
Keterampilan guru mengelola
pembelajaran menjadi lebih baik di
bandingkan dengan siklus sebelumnya,
dimana terlihat adanya peningkatan skor
keterampilan guru yang di siklus 1 sampai
siklus 3. Hal ini berarti bahwa guru telah
berhasil menyajikan pembelajaran sesuai
dengan kriteria yang diharapkan.
Guru sudah mampu memantau kerja
siswa, mulai pada saat mengerjakan kerja
dalam kelompok, hingga posttest dan berhasil
membuat siswa antusias dalam belajar.
Berdasarkan hasil pada siklus 3, maka
tindakan dalam siklus diberhentikan karena
hasil belajar sudah maksimal dan sebagian
besar siswa telah berhasil menuntaskan
belajarnya baik secara individual maupun
secara klasikal, serta guru telah mampu
menerapkan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran open ended dengan baik.
Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian, maka
dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan hasil
belajar siswa sesudah penelitian. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai
ketuntasan rata-rata individual meningkat dari
siklus pertama sampai dengan siklus ketiga.
Peningkatan hasil belajar disajikan pada
Grafik 4.1 berikut:
Grafik 4.1 Ketuntasan Individual
Grafik 4.2 Persentase Ketuntasan Klasikal
Berdasarkan Grafik 4.2 di atas dapat
dijelaskan bahwa, adanya peningkatan
persentase ketuntasan klasikal secara
keseluruhan antara siklus pertama kedua dan
ketiga. Pada siklus pertama persentase
ketuntasan klasikal secara keseluruhan yaitu
34%, artinya dari 29 siswa terdapat 10 siswa
yang telah tuntas secara individual. Pada siklus
kedua ketuntasan klasikal secara keseluruhan
meningkat menjadi 66%, artinya dari 29 siswa
terdapat 19 siswa yang telah tuntas secara
individual. Pada siklus ketiga ketuntasan
klasikal secara keseluruhan meningkat lagi
menjadi 90%, artinya dari 29 siswa terdapat 26
siswa yang telah tuntas secara individual.
Aktivitas guru dan siswa mengalami
peningkatan dari siklus 1 sampai siklus 3.
Terlihat pada siklus 3, seluruh aktivitas guru
dan siswa baik pada bagian pendahuluan, inti
maupun penutup telah sesuai dengan alokasi
waktu yang ditetapkan sebelumnya. Hal ini
berarti guru dan siswa telah mampu
mengoptimalkan penggunaan waktu
pembelajaran sehingga akan berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa dan keterampilan
guru dalam mengelola pembelajaran.
Keterampilan guru dalam mengelola
pembelajaran dengan penerapan model
pembelajaran open ended. Secara rinci
diperlihatkan pada grafik berikut:
Grafik 4.6 Keterampilan Guru dalam
Mengelola Pembelajaran
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Grafik 4.6 menunjukkan adanya
peningkatan keterampilan guru dalam
mengelola pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran open ended dari siklus
pertama hingga siklus ketiga. Pada siklus
pertama skor rata-rata yang dicapai oleh guru
adalah 2,8 dengan kategori Baik, pada siklus
kedua skor rata-rata yang dicapai guru adalah
3,38 dengan kategori sangat baik dan pada
siklus ketiga skor rata-rata yang dicapai guru
adalah 3,80 dengan kategori sangat baik. Dari
grafik tersebut terlihat bahwa guru semakin
terampil dalam mengelola pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran open ended.
Respon siswa terhadap pembelajaran
menggunakan model pembelajaran open ended
cenderung positif, dimana 100% siswa
menyatakan bahwa mereka senang dengan
pembelajaran ini.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data pada penelitian tindakan kelas yang telah
dilakukan selama 3 siklus terlihat adanya
peningkatan hasil belajar, aktivitas guru dan
siswa, keterampilan guru dalam mengelola
pembelajaran, dan respon siwa yang baik
terhadap penerapan model pembelajaran open
ended.
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